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Abstract: This study aims to examine the effect of the Realistic Mathematics ARTIKEL HISTORI
Education (RME) approach on students’ mathematical literacy skills and to Received 01/12/2025
determine whether learning styles contribute to variations in learning outcomes. Publish 21/12/2025

This research employs a quantitative approach with a quasi-experimental KEYWORDS:

method using a Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design involving Gaya Belajar, Literasi
two eighth-grade classes. Data were collected through mathematical literacy  Matematis, Pendekatan
tests administered as pretests and posttests, a learning-style questionnaire, and = Pembelajaran

an observation sheet to evaluate the implementation of the learning approach. Matematika Realistik.
The data were analyzed using an independent t-test and Two-Way ANOVA. The

results show that students taught using the RME approach achieved higher

posttest scores, with the experimental class obtaining an average of 69.46 (SD =

6.432), compared to the control class with an average of 58.21 (SD = 8.189). The

independent t-test indicated a significant difference between the two groups (t

=-5.717; p = 0.000), suggesting that the RME approach is effective in improving

students’” mathematical literacy skills. Furthermore, visual, auditory, and

kinesthetic learning styles were found to have no significant effect on

mathematical literacy, and no interaction was observed between the learning

approach and learning styles. These findings indicate that the improvement in

mathematical literacy is primarily influenced by the instructional approach rather

than differences in students’ learning styles.

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan,
karena tidak hanya memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga melatih kemampuan bernalar
seperti berpikir logis dan kritis (Juliangkary & Yuliyanti, 2025). Salah satu keterampilan dalam
pembelajaran matematika yang diyakini berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa adalah
kemampuan literasi matematis seperti yang disebutkan pada Program for International Student
Assessment (PISA) (Afandi, et al., 2024). Kemampuan literasi matematis yang didefinisikan oleh
OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) kapasitas individu untuk bernalar
secara matematis dan merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika untuk
memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata (Golla & Reyes, 2022). Kemampuan
dalam matematika tidak hanya menuntut kecakapan dalam melakukan perhitungan, tetapi juga
memerlukan kemampuan bernalar secara logistik dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
(Mariani & Mulhamah, 2024). Dalam hal ini Literasi matematis tidak hanya mencerminkan
kemampuan menyelesaikan soal-soal rutin, tetapi juga mencakup aspek yang lebih kompleks
seperti keterampilan komunikasi matematis, penalaran logis, pemecahan masalah kontekstual,
serta penggunaan berbagai bentuk representasi secara efektif. Sejalan dengan Talib, Rahman, &
Auliah (2024) yang menyatakan bahwa Kemampuan literasi matematis memungkinkan seseorang
untuk memahami dan menelaah peran matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta mendukung
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pengambilan keputusan yang tepat dan beralasan sehingga individu dapat bertindak secara
konstruktif dan reflektif. Selain itu, literasi matematika juga penting bagi siswa dalam
menggunakan keterampilan dan pengetahuan dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-
hari (Sudi, Jafar et al., 2022).

Namun, hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa literasi matematika siswa Indonesia masih berada
pada kategori rendah, dengan skor 366, lebih rendah dibandingkan hasil tahun 2018. Fakta ini
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di Indonesia belum sepenuhnya mampu
mendorong keterampilan literasi matematis siswa (PISA 2022, 2024). Hal ini sejalan dengan
penelitian Sri Wahyuni Ningsi, dkk (2022) mengatakan bahwa rendahnya kemampuan literasi
matematika siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pendekatan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Kurangnya pemahaman siswa terhadap penerapan
materi pelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari, proses pembelajaran cenderung bersifat
satu arah, terbatas pada penyampaian pengetahuan dari guru kepada siswa tanpa adanya interaksi
dan keterlibatan aktif dari peserta didik. Fakta tersebut dikuatkan dengan hasil observasi awal yang
dilakukan peneliti pada siswa kelas VIII di sekolah MTs.N 4 Lombok Tengah yang menunjukkan
sebanyak 25% siswa berada pada kategori sedang, sedangkan 75% siswa berada pada kategori
rendah. Selain itu hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VIII, diperoleh
informasi bahwa tingkat kemampuan literasi matematis di sekolah tersebut masih tergolong
rendah. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami soal yang diberikan, belum mampu menginterpretasikan permasalahan ke dalam
bentuk representasi matematis, serta belum dapat menerapkan rumus secara tepat.

Faktor-faktor seperti rasa takut terhadap mata pelajaran matematika, anggapan bahwa
matematika sulit untuk dipelajari, serta pengalaman awal yang kurang menyenangkan dalam
mempelajarinya, dapat berdampak negatif terhadap motivasi belajar siswa (Kusuma & Pujiastuti,
2024). Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu mengembangan pendekatan dalam pembelajaran
yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa sebagai pusat proses belajar, dengan mengarahkan
pembelajaran matematika di kelas tentang keterhubungan konsep-konsep matematika terhadap
pengalaman nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari seperti Pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik. Pendekatan PMR berpotensi dapat meningkatkan literasi matematika siswa
karena dalam pendekatan PMR matematika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan
pembelajaran dimulai dari suatu yang riil sehingga siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran
secara bermakna (Sudi et al., 2022). Pendekatan ini juga dapat mengurangi kejenuhan siswa selama
proses pembelajaran, karena materi disajikan melalui konteks kehidupan nyata yang lebih relevan
dan menarik, sehingga mendorong minat siswa dalam mempelajari matematika (Ningsi et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Rejeki, dkk (2025) menunjukkan bahwa penerapan PMR secara
signifikan meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa SMP. Sementara itu, penelitian
Ningsih, dkk (2022) di SMP Negeri 4 Kendari juga menemukan hasil serupa, mereka menemukan
bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan PMR memiliki rata-rata hasil
post-test yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan siswa dengan pendekatan konvensional.
Sejalan dengan penelitian ynag dilakukan oleh Melda Maulyda (2023), (Afandi et al., 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa PMR tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga keaktifan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sohilait (2021) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa PMR bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan matematika dengan pengalaman
langsung siswa, sehingga matematika menjadi lebih bermakna dan dapat diterapkan dalam
kehidupan mereka. Guru juga perlu mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi
keberhasilan belajar matematika siswa, termasuk karakteristik personal seperti gaya belajar.

Selain menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, gaya belajar yang dimiliki
setiap siswa juga perlu diperhatikan. Selain itu, gaya belajar termasuk faktor personal yang
berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa (Anastasya, et al., 2024). Gaya belajar
memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan belajar, karena ketika strategi
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar individu, maka proses penerimaan informasi menjadi
lebih optimal, sehingga mendorong terciptanya pemahaman yang lebih mendalam (Cahyani, et
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al.,2023). Gaya belajar merupakan suatu metode yang menjelaskan cara individu memproses informasi
dan memfokuskan perhatiannya selama pembelajaran (Nabela, et al., 2021). Menurut Rahmawati &
Gumiandari (2021), secara umum, gaya belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar visual merujuk pada cara individu menerima dan
mengolah informasi melalui indera penglihatan. Sementara itu, gaya belajar auditori berkaitan
dengan proses penerimaan informasi yang mengandalkan indera pendengaran. Adapun gaya
belajar kinestetik mengacu pada pemrosesan informasi yang melibatkan aktivitas fisik, seperti
gerakan tangan dan kaki, serta pengalaman langsung melalui sentuhan dan tindakan, yang menjadi
sarana utama dalam memahami informasi (Rahmawati & Gumiandari, 2021). Ketiga kategori gaya
belajar tersebut tidak hanya memengaruhi cara siswa memperoleh dan mengolah informasi, tetapi
juga berpengaruh langsung terhadap kemampuan mereka dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan matematis. Selain itu, Sikap terhadap belajar merupakan kemampuan seseorang
dalam memberikan penilaian atau tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah diikuti
(Ningsih, et al., 2021).

Berdasarkan hasil uraian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan Pembelajaran
Matemtaika Realistik yang ditinjau dari gaya belajar memainkan peran penting terhadap
kemampuan literasi matematis. Penelitian sebelumnya, telah banyak kajian yang mengungkap
efektivitas pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) terhadap berbagai aspek
kemampuan matematis siswa, termasuk literasi matematis. Namun belum ada penelitian yang
meninjau bagaimana efektivitas pendekatan tersebut ditinjau dari gaya belajar siswa. Sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti pada pengintegrasian pendekatan PMR dengan karakteristik gaya
belajar siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan liasi matematis. Dalam hal ini penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap
Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Gaya Belajar. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam mengembangkan keilmuan di bidang
pendidikan matematika, serta secara praktis menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik gaya belajar siswa. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan penelitian sejenis.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan jenis penelitian yang digunanakan
dalam penelitian ini yaitu Quasi-Experiment. Metode ini memungkinkan adanya kelompok
Eksperimen menggunakan PMR dan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional
yang kemudian dapat dibandingkan hasilnya tanpa melalui pengacakan. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design, dengan
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII MTsN 4 Lombok Tengah pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
Sampel dari penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik, dan kelas VIII
B sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Pemilihan sampel dipilih dengan teknik
purposive sampling, yaitu dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kesetaraan kemampuan
awal yang dimiliki kedua kelas dan rekomendasi guru.

Instrumen penelitian terdiri dari tes literasi matematis sebagai pretest-posttest sebanyak dua
soal uraian pada materi pola bilangan untuk mengukur kemampuan siswa, angket gaya belajar
terdiri dari 48 pernyataan yang mencakup gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, serta lembar
observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran PMR. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini secara bertahap dimulai dari uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas merupakan tahapan menentukan apakah data
dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji Shapiro Wilk.
Setelah itu, Uji homogenitas dengan menggunakan Levene’s Test untuk memastikan bahwa
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perbedaan yang muncul pada uji statistik parametrik benar-benar disebabkan oleh perbedaan antar
kelompok, bukan karena adanya perbedaan varians dalam kelompok.

Setelah prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk
menentukan perbedaan kemampuan literasi matematis antara kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Setelah melakukan uji hipotesis menggunakan Uji-t, selanjutnya
analisis data yang digunakan dalam hipotesis penelitian ini adalah analisis varians dua jalur (Two
Way ANOVA) dengan tujuan untuk menguji pengaruh gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik
serta mengidentifikasi adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis. Adapun kedua uji hipotesis ini menggunakan bantuan SPSS 25.

Hasil

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A dan VIII B di MTs.N 4 Lombok Tengah. Kelas VIII
A ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakukan dengan pendekatan
pembelajaran matematika realistik, sementara kelas VIII B ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Sebelumnya penelti memberikan pretest untuk melihat kemampuan
awal literasi matematis siswa terhadap dua kelas yang dipilih, serta angket untuk melihat kriteria
gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa. Setelah memberikan pretest dan angket gaya
belajar, penelitimenerapkan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran matemtaika realistik
terhadap kelas eksperimen, dan pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas kontrol yang
dilakukan oleh guru matemtaika, dalam hal ini observasi pembelajaran juga dilakukan untuk melihat
apakah pendekatan PMR sudah dierapkan dengan baik atau tidak. Pemberian posttest yang
diberikan setelah melakukan pembelajaran terhadap kedua kelas baik kelas eksperiment maupun
kelas kontrol. Untuk memperjelas alur penelitian yang dilakukan, diagram berikut disajikan sebagai
gambaran sistematis mengenai kerangka metode penelitian yang digunakan.

v
l— Gaya Belajar ﬁ

Eksperimen Kontrol
v v
Pendekatan PMR Konvensional

-

Gambar 1. Diagram Alur penelitian

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama tiga kali pertemuan, diperoleh
gambaran mengenai kualitas pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan yang
diterapkan. Adapun hasil observasi kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru dan Siswa

Guru Siswa
Pertemuan = =
Presentase = Kategori Presentase  Kategori
I 60% Cukup Baik 55% Cukup Baik
Il 70% Baik 60% Cukup Baik
1 72,50% Baik 70% Baik

Pada Pertemuan I, hasil observasi pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa berada pada
kategori cukup baik, guru memperoleh persentase 60% dan siswa 55%. Hasil ini menunjukkan bahwa
pada pertemuan awal, guru sudah mampu melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai
rencana, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti waktu
pengelolaan dan pemberian umpan balik yang lebih intensif kepada siswa. Sementara itu, aktivitas
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siswa ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa pada awal pembelajaran masih perlu ditingkatkan.
Beberapa siswa terlihat belum aktif dalam kegiatan diskusi, dan masih memerlukan guru arah dalam
memahami konteks permasalahan yang diberikan. Pada Pertemuan Il, presentase yang diperoleh
meningkat aktivitas guru menjadi 70% dengan kategori baik, sementara itu aktivitas siswa
meningkat menjadi 60% dengan kategori cukup baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru
semakin mampu menyesuaikan diri dengan alur pembelajaran, terutama dalam hal koordinasi
materi, pengorganisasian kegiatan kelompok, dan aktivitas memandu siswa dalam proses
pemecahan masalah. Sementara aktivitas siswa menunjukkan adanya peningkatan partisipasi, pada
pertemuan ini, siswa mulai terbiasa mengikuti alur pembelajaran, berani mengemukakan pendapat,
serta mulai terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah bersama kelompoknya. Suasana kelas juga
terlihat lebih kondusif karena interaksi berjalan lebih aktif. Selanjutnya pada Pertemuan llI, hasil
observasi aktivitas guru mencapai 72,5% dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan perbaikan
yang signifikan dibandingkan dua pertemuan sebelumnya. Pada tahap ini, guru telah menunjukkan
kemampuan yang lebih optimal dalam mengelola kelas, memberikan arahan yang jelas, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. Guru juga terlihat lebih konsisten dalam
menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga aktivitas pembelajaran
berlangsung lebih efektif dan kondusif. Sementara itu, kegiatan siswa menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan, peningkatan presentase yang mencapai 70% yang termasuk dalam kategori
baik. Pada tahap ini, siswa tampak lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas, aktif berdiskusi, dan
mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Selain itu, siswa juga menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dalam memahami permasalahan dan pengalamannya
dengan konsep yang sedang dipelajari. Secara keseluruhan, perkembangan dari pertemuan |
hingga Ill menunjukkan adanya peningkatan kualitas aktivitas guru dan siswa, menandakan bahwa
penerapan pendekatan PMR mampu menciptakan pembelajaran yang semakin efektif, interaktif,
dan bermakna.

Selanjutnya proses analisi awal yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians untuk memastikan data
yang akan digunakan mencapai kriteria dalam analisis statistic yang diperlukan untuk analisis lebih
lanjut demngan bantuan SPSS 25. Adapun uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Shapiro-Wilk atas hasll perolehan data pretest dan posttest. Kriteria pengujian yaitu
apabila data berdistribusi normal jika nilai signifikansi> 0,05, dan data tidak berdistriubusi normal
jika taraf siginfikan< 0,05. Adapun hasil uji normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 2 .Hasil Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Stage Statistic df Sig.
Pretest Eksperiment .928 28 .056
Pretest Kontrol .956 28 284
Posttest Kontrol .953 28 .231
Posttest Eksperiment .953 28 232

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 2, menunjukkan taraf signifikansi sebesar, 0,56
untuk pretest pada kelas eksperimen, 0,284 untuk pretest kelas kontrol, 0,231 untuk posttest kelas
kontrol, dan 0,232 untuk posttest kelas eksperiment. Dari hasil nilai signifikansi Shapiro-wilk Test
lebih tinggi dari taraf signifikan 5%¢(0,05), dapat disimpulkan data dari kelas eksperment dan kelas
kontrol tersebut berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji homogenitas dalam peneltian ini
menggunakan uji Levene’s Test, dimana kriteria pengujiannya adalah dinyatakan homogen apabila
taraf siginfikansinya> 0,05, hasil uji homogenitas dlam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pada Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean 1.972 1 54 166

Based on Median 2.146 1 54 149

Based on Median and with 2.146 1 52.348 1149
adjusted df

Based on trimmed mean 1.946 1 54 169

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil nilai signifikansi lebih besar dari nilai parametrik, dimana
diperoleh 0,166 yang menunjukkan hasil uji Levene’s Test > 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok tesebut dapat dikatakan homogen, dan
memenuhi asumsi untuk dilakukan uji statistic parametrik lebih lanjuit dengan menggunakan Uji-T
dan analisis varians dua jalur (Two Way ANOVA). Uji-t dilakukan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan literasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil uiji-t
disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Kelas Eskperiment dan Kontrol
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai Kelas Kontrol 28 58.21 8.189 1.548
Kelas Eksperiment 28 69.46 6.432 1.216

Tabel 5. Hasil Uji-T
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

t df  Sig. (2-tailed) Mean Difference
Nilai Equal variances assumed -5.717 54 .000 -11.250
Equal variances not assumed -5.717 51.129 .000 -11.250

Hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
sebesar 69,46 dengan standar deviasi 6,432 dan jumlah siswa 28 orang. Sementara itu, kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 58,21 dengan standar deviasi 8,189 dan jumlah siswa 28 orang.
Adapun Hasil uji-t pada tabel 5 menunjukkan nilai t sebesar -5,717 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan uji-t, maka analisis
dilanjutkan dengan uji Two Way ANOVA yang dilakukan untuk melihat pengaruh pendekatan
pembelajaran dan gaya belajar terhadap kemampua literasi matematis siswa, serta untuk
mengetahui adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar. Adapun hasil uji
ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Rata-Rata Nilai Gaya Belajar Siswa
Descriptive Statistics
Dependent Variable: Nilai

Kelas GayaBelajar Mean Std. Deviation N

Kelas Kontrol Visual 63.33 5.000 9
Auditorial 57.50 6.547 8

Kinestetik 54.55 9.606 1

Total 58.21 8.189 28

Kelas Eksperiment Visual 69.41 7.045 17
Auditorial 71.67 5.164 6

Kinestetik 67.00 5.701 5

Total 69.46 6.432 28
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Tabel 7. Hasil Uji Two Way ANOVA
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Nilai

Source df Mean Square F Sig.
Intercept 1 195398.548 3939.204 .000
Kelas 1 1420.933 28.646 .000
GayaBelajar 2 136.471 2.751 .074
Kelas * GayaBelajar 2 85.361 1.721 189

a. R Squared =,472 (Adjusted R Squared =,419)

Hasil uji Two Way ANOVA pada tabel 7 menunjukkan bahwa faktor kelas berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan literasi matematis siswa dengan nilai F = 28,646 dan Sig. = 0,000 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi
matematis siswa yang belajar dengan pendekatan PMR dan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Hasil ini memperkuat temuan pada uji-t yang menunjukkan bahwa
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. Sementara itu, faktor gaya belajar tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi matematis siswa, dengan nilai
F = 2,751 dan Sig. = 0,074 (p > 0,05). Selain itu, hasil uji interaksi antara kelas dan gaya belajar
menunjukkan nilai F = 1,721 dengan Sig. = 0,189 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat interaksi yang
signifikan antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar terhadap kemampuan literasi
matematis siswa. Dengan demikian, peningkatan kemampuan literasi matematis siswa dipengaruhi
secara signifikan oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan, namun tidak dipengaruhi oleh
perbedaan gaya belgjar.

Hasil statistik deskriptif kemampuan literasi matematis siswa ditinjau dari kelas dan gaya belajar,
diperoleh bahwa pada kelas kontrol, siswa dengan gaya belajar visual memiliki nilai rata-rata
sebesar 63,33, siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki rata-rata 57,50, sedangkan siswa
dengan gaya belajar kinestetik memiliki rata-rata 54,55. Sementara itu, pada kelas eksperimen,
siswa dengan gaya belajar visual memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,41, siswa dengan gaya
belajar auditorial memperoleh rata-rata 71,67, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik
memperoleh rata-rata 67,00. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh kategori gaya belajar pada kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa kemampuan awal siswa pada kedua
kelompok relatif setara. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 36,96, sedangkan kelas
kontrol memiliki rata-rata 36,25. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan
awal yang hampir sama. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan pada kedua kelompok. Kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar
58,21, sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai yang lebih tinggi, yaitu sebesar
69,46. Hasil ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki pencapaian yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol setelah diterapkannya pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik.

Dalam hal ini pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan literasi matematis siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji-t dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), serta diperkuat oleh hasil uji Two Way ANOVA yang menunjukkan bahwa
faktor kelas memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi matematis siswa (F = 28,646; p = 0,000).
Secara deskriptif, rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen (69,46) lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol (58,21). Sebaliknya, faktor gaya belajar tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan literasi matematis siswa (F = 2,751; p = 0,074 ), demikian pula dengan interaksi
antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar yang juga tidak signifikan (F = 1,721; p = 0,189).
Oleh karena itu, peningkatan kemampuan literasi matematis dalam penelitian ini lebih dominan
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan, bukan oleh perbedaan gaya belajar
siswa.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa keterlaksanaan PMR berada
pada kategori baik, baik dari sisi guru maupun siswa. Persentase keterlaksanaan oleh guru
meningkat dari 60% dengan kategori “cukup baik" pada pertemuan awal menjadi 72,50% dengan
kategori“baik”. Demikian pula respon siswa meningkat hingga mencapai 70% dengan kategori
“baik”. Kondisi ini memperkuat bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan
pendekatan PMR sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil
belajar yang ditunjukkan melalui perolehan nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan
nilai pretest pada kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran realistik menunjukkan
bahwa pendekatan ini dapat dijadikan alternatif strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (Sinaga, 2023). Selain itu Rahmi, et al., (2021) Juga menekankan bahwa pendekatan
tersebut mampu mendukung peningkatan hasil belajar matematika pada berbagai aspek, terutama
dalam pengembangan kemampuan pemahaman relasional.

Adapun Keberhasilan PMR dalam meningkatkan literasi matematis siswa disebabkan oleh
karakteristik pendekatan ini yang menekankan pada penggunaan konteks nyata, aktivitas
pemodelan, diskusi, serta konstruksi pengetahuan oleh siswa. Siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi aktif dalam mengaitkan konsep matematika dengan situasi kehidupan
sehari-hari.seperti yang dikemukakan Supiarmo, et al., (2022) pendekatan penerapan ini dilakukan
dengan memanfaatkan konteks kehidupan nyata untuk membantu siswa memahami konsep-
konsep matematika secara lebih mudah dan bermakna. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nuraini, et al., (2020) yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan
matematika realistik memenuhi indikator keefektifan serta mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal. Demikian juga, penelitian yang dilakukan oleh Rangkuti (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pendekatan PMR memiliki potensi yang kuat dalam meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang umum diterapkan
oleh guru.

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematis dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Melda Maulyda (2023), Ningsih, dkk (2022) dan Rejeki, dkk (2025) yang menyatakan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa. Temuan ini juga sejalan dengan teori konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman belajar yang bermakna. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda
dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa gaya belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Beberapa penelitian menyatakan bahwa setiap gaya belajar yang dimiliki setiap siswa
mempengaruhi kemampuan literasi matematis, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani et
al., (2023) dengan penelitian oleh Rismen, et al., (2022). Perbedaan ini menunjukkan bahwa
pengaruh gaya belajar sangat dipengaruhi oleh karakteristik pendekatan pembelajaran yang
digunakan di dalam kelas.

Secara deskriptif, siswa dengan gaya belajar auditorial pada kelas eksperimen menunjukkan
capaian rata-rata tertinggi dibandingkan gaya belajar lainnya. Namun demikian, meskipun terdapat
perbedaan nilai rata-rata antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, perbedaan tersebut selanjutnya dibuktikan tidak signifikan
secara statistik berdasarkan hasil uji Two Way ANOVA. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa lebih dipengaruhi oleh pendekatan
pembelajaran yang digunakan, yaitu Pembelajaran Matematika Realistik, daripada oleh perbedaan
gaya belajar siswa. Adapun temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilkukan oleh Ria
Noviana Agus (2016) yang meyatakan bahwa tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran RME dan kategori gaya belajar, siswa pada gaya belajar visual, auditorial maupun
kinestetik mempunyai prestasi belajar yang sama. Selain itu Akras, et al., (2025) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan pada kemampuan literasi matematis
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siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik dengan kemampuan literasi
matematis siswa. Disisi lain penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Juandi, (2024) yang menyatakan secara konsisten RME memberikan ‘“efek besar” terhadap
peningkatan literasi matematis siswa, tanpa moderasi berarti dari variabel seperti tingkat kelas,
lokasi, atau ukuran kelas. Demikian Lubis & Siregar, (2022) juga menyatakan Pengaruh Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa
menunjukkan bahwa penerapan RME secara signifikan memperbaiki kemampuan literasi dan
numerasi siswa dibandingkan metode konvensional.

Hasil penelitian inimemberikan implikasi bahwa pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat
memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
PMR dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang efektif karena
mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata, mendorong keaktifan siswa, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sebagaimana dinyatakan
oleh Ridha, et al., (2021), pendekatan RME menjadikan peristiwa dan fakta nyata sebagai landasan
utama, sehingga situasi kehidupan sehari-hari dihadirkan kepada siswa dalam bentuk konteks yang
dapat diolah secara matematis. Yudhi Hanggara & Suhardi, (2016) Juga menekankan proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal karena pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik tidak hanya berpusat pada siswa, tetapi juga menyediakan ruang yang luas bagi peserta
didik untuk mengonstruksi pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari.
Adapun tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi matematis, hal ini
disebabkan oleh keberagaman gaya belajar pada siswa. Selain itu, keseragaman perlakuan
pembelajaran yang diterapkan kepada seluruh siswa juga meminimalkan kemungkinan munculnya
perbedaan hasil belajar akibat variasi gaya belajar. Di sisi lain, metode pengajaran yang digunakan
tidak selalu dapat disesuaikan secara optimal dengan seluruh preferensi gaya belajar secara
bersamaan (Akras et al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan variasi gaya belajar tidak
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian literasi matematis. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal siswa, tetapi juga sangat ditentukan
oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan guru di dalam kelas. Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat bahwa PMR merupakan pendekatan pembelajaran yang relevan dalam
pengembangan literasi matematis. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi
bagi guru untuk menerapkan PMR sebagai alternatif pembelajaran yang efektif tanpa harus
membedakan perlakuan berdasarkan gaya belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari paparan sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa SMP pada materi pola bilangan bulat. Siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMR memiliki kemampuan literasi matematis
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Peningkatan tersebut terlihat dari capaian posttest siswa kelas eksperimen yang secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan adanya
pengaruh signifikan pendekatan PMR terhadap literasi matematis dapat diterima. Hasil uji statistik
juga menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan literasi matematis tidak dipengaruhi oleh variasi
gaya belajar visual, auditorial, maupun kinestetik, serta tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dan gaya belajar terhadap kemampuan literasi matematis. Temuan ini menegaskan
bahwa PMR mampu memberikan manfaat secara merata bagi peserta didik dengan karakteristik
gaya belajar yang beragam. Dengan demikian, pendekatan PMR dapat direkomendasikan sebagai
strategi pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa, sekaligus memberikan dasar empiris bahwa karakteristik gaya belajar bukan merupakan
faktor penentu dominan dalam keberhasilan penguasaan literasi matematis ketika pendekatan
pembelajaran yang digunakan telah sesuai dan bermakna.
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